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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menilai strategi meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah 

dasar dengan pendekatakan kajian pustaka. Analisis terhadap penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kemampuan 

berpikir kritis dilakukan untuk mengenali upaya-upaya yang lebih efektif dan efisien. Harapannya, hasil kajian pustaka 

dapat memberikan wawsan berharga bagi pendidik dalam memperbaiki kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah 

dasar. Temuan penelitian melibatkan tinjauan terhadap 15 jurnal, dengan menitikberatkan pada sumber rujukan, jenis 

sampel, metode penelitian, intervensi, dan hasil review jurnal. Kesimpulannya, peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat dicapai melalui berbagai model pembelajaran, seperti Problem Based Learning, Discovery Learning, Problem 

Solving, Inquiry, dan Kooperatif, terutama dalam konteks pembelajaran matematika.  
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Abstract: This research aims to assess strategies for improving elementary school 

students' critical thinking skills using a literature review approach. Analysis of previous 

research related to critical thinking skills was carried out to identify more effective and 

efficient efforts. The hope is that the results of the literature review can provide valuable 

insight for educators in improving elementary school students' critical thinking skills. 

The research findings involved a review of 15 journals, with emphasis on reference 

sources, sample types, research methods, interventions, and journal review results. In 

conclusion, increasing students' critical thinking skills can be achieved through various 

learning models, such as Problem Based Learning, Discovery Learning, Problem Solving, 

Inquiry, and Cooperative, especially in the context of mathematics learning. 
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Pendahuluan 

Pendidikan harus diperoleh sejak dini yang artinya setiap orang harus belajar 

pengetahuan dan sebagainya. Pendidikan menjadi penentu peranan manusia di masa 

mendatang. Melalui pendidikan diharapkan mendapatkan potensi pola berpikir kritis yang 

dapat berperan aktif dalam kehidupan. Pendidikan melatih kemampuan berpikir kritis 

setiap manusia terutama pada peserta didik. Dengan adanya kemampuan berpikir kritis 

agar dapat mampu menyelesaikan pemecahan masalah dengan berpikir aktif, sehingga 

mempunyai rasa ingin tahu. 

Menurut Asriningtyas, Firosalia, dan Indri (2018: 25), kemampuan berpikir kritis ialah 

kemampuan kapasitas seorang untuk melakukan kegiatan berpikir dengan tingkat tinggi 

khusunya pada keadaan mengatasi masalah dan membuat keputusan yang baik. Haryani 

(2011: 122) memiliki pendapat jika berpikir kritis adalah suatu proses untuk membuat 

keputusan rasional berdasarkan karakteristik kemampuan berpikir kritis setiap orang. 

Sehingga disimpulkan bahwa, kemampuan berpikir kritis bertujuan agar setiap individu 

dapat memumpuni keterampilan kritis, sistematis, dan logis dalam menyelesaikan masalah 

(Aini, 2019; Arisoy, 2021; Chikiwa, 2018; Latifah, 2021; Mafarja, 2022; Rofieq, 2021; Saputra, 

2019; Seibert, 2021; Shiraev, 2020; Soufi, 2019). 

Pada era yang semakin canggih di saat ini keterampilan sangatlah diperlukan terlebih 

lagi kemampuan berpikir tingkat tinggi atau disebut dengan kritis. Sekolah Dasar 

pembelajaran tidak hanya selalu monoton pada kegiatan membaca, mendengarkan guru 

menjelaskan, ataupun hanya berfokus pada guru. Terlebih lagi pada pembelajaran 

matematika yang identik pada angka-angka, rumus, hingga operasi hitung. Seperti yang 

kita ketahui, bahwa banyak peserta didik hingga orang dewasa yang tidak menyukai 

pembelajaran matematika karena dinilai rumit. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu ada di setiap jenjang sekolah. 

Pembelajaran matematika juga terlihat pada kehidupan sehari-hari seperti kegiatan 

berbelanja, bangunan yang berbentuk segitiga, persegi, dan masih banyak lagi (Barnes, 

2004; Bolstad, 2020; Brown, 2019; Hwang, 2018, 2021; Love, 2023; Pettersen, 2019; Rosnelli, 

2023; Ruthven, 2023; Sormunen, 2020; Stephany, 2021; Weinan, 2018; Yeo, 2021). 

Pembelajaran matematika perlu kreativitas yang tinggi dalam menganalisis. Guru sebagai 

fasilitator, membimbing, mendorong potensi peserta didik dalam mengajar pembelajaran 

matematika tidak hanya menggunakan metode yang monoton. Di zaman yang canggih ini 

guru dapat menggunakan internet, ataupun teknologi dalam kegiatan pembelajaran. 

Pelajaran matematika di sekolah dasar memperlihatkan bahwa matematika tidak 

hanya pada fakta dan prosedur matematika hingga pemahaman konsep, namun berbentuk 

kemampuan matematika yang lebih utuh (Puspita, 2019). Untuk menghindari kebosanan, 

guru harus mampu memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik sehingga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Jika peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

sejak dini, maka mereka akan lebih mudah memahami pembelajaran matematika. 

Pada kurikulum saat ini peserta didik dituntut untuk berpikir secara HOTS (High 

Order Thinking Skill). Peserta didik dapat mencari atau belajar tidak hanya dari pendidik. 

Namun, peserta didik juga bisa belajar sendiri melalui internet, orang-orang di sekitar 
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mereka, dan masih banyak lagi. Pengetahuan dan teknologi selalu berkaitan dan tidak 

pernah berhenti berkembang. Berdasarkan pendahuluan, tujuan pembuatan artikel ini 

adalah untuk kemampuan berpikir kritis tingga tinggi peserta didik guna meningkatkan 

hasil belajar peserta didik khususnya pada pembelajaran matematika. 

 

Metode 

Dalam melakukan penelitian peneliti mengggunakan metode studi keperpustakaan 

artinya memperoleh data dengan memanfaatkan sumber perpustakaan. Dimana data ini 

dikumpulkan dengan  menggunakan bahan pustaka yaitu membaca, mencatat, mengolah 

bahan penelitian. penelaahan terhadap artikel sebelumnya secara terstruktur. Para peneliti 

mengkaji berbagi artikel jurnal nasional, buku yang telah dipublikasi. 

Menurut Zed (2003, hal 4-5) terdapat empat langkah dalam penulisan studi 

keperpustakaan yaitu ; (1) Peneliti berhadapan langsung dengan teks. (2) Data pustaka 

bersifat sudah tersedia sehingga bekerja dengan sumber data yang ada tanpa harus terjun 

ke lapangan. (3) Data pustaka diperoleh dari bahan langsung dari lapangan tanpa campur 

tangan pihak ketiga atau orang lain. (4) Data pustaka tidak terbatas oleh ruang dan waktu.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Tujuan dari 20 jurnal yang dikumpulkan adalah untuk meningkatkan pemikiran 

kritis, penelitian ini secara khusus mengkaji konteks sekolah dasar dengan menggunakan 

sampel dari 10 publikasi. Sebanyak 10 jurnal nasional telah melalui tahap review yang 

meliputi penilaian terhadap metodologi penelitian, jenis sampel, intervensi yang dilakukan, 

sumber referensi, dan outcome dari setiap review jurnal. 

 
Sumber 

Rujukan 

Sampel Metode Penelitian Intervensi Hasil Review 

Anastasia 

Nandhita 

Asriningtyas, 

Firosalia 

Kristin, Indri 

Anugraheni 

(2018) 

Siswa Kelas 4 

SD 

Penelitian Tindakan 

Kelas (Classroom 

Action Research) 

Model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

Siswa kelas 4 SD Negeri Suruh 

01 dihadapkan pada soal cerita 

dalam pelajaran matematika, 

penerapan metode 

pembelajaran yang 

berorientasi pada masalah 

(atau disebut juga 

pembelajaran berbasis 

masalah) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar mereka. 

Dianita Eka 

Prasasti, Henny 

Dewi 

Koeswanti, Sri 

Giarti (2021) 

Siswa kelas 

IV SD  

Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) 

Model 

Discovery 

Learning 

Menggunakan teknik 

Discovery Learning dapat 

membantu siswa kelas 4 SD 

untuk belajar lebih banyak 

tentang materi bangun datar 

dan mengembangkan 
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Sumber 

Rujukan 

Sampel Metode Penelitian Intervensi Hasil Review 

kemampuan berpikir kritis 

mereka. Hasil belajar siswa 

dipengaruhi secara positif oleh 

peningkatan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Tingkat 

pencapaiannya hanya 35% 

pada tahap pra-siklus, namun 

meningkat secara signifikan 

menjadi 77% pada siklus I. 

Ada peningkatan lebih lanjut 

hingga mencapai 85% pada 

siklus II. 

Ariyani, 

Oktavia, dan 

Tego (2021) 

Siswa Kelas 

IV 

Meta Analisis Model 

pembelajaran 

problem based 

learning dan 

problem 

solving 

Siswa di kelas empat 

dipengaruhi oleh dua model 

pembelajaran yang berbeda 

dalam kemampuan berpikir 

kritis mereka: Pembelajaran 

Berbasis Masalah dan 

Pemecahan Masalah. Namun, 

jelas bahwa dalam hal 

mengasah kemampuan 

berpikir kritis, Pembelajaran 

Berbasis Masalah bekerja lebih 

baik daripada Pemecahan 

Masalah. 

Junaidatul 

Munawaroh 

(2018) 

Siswa kelas V 

SD 

penelitian tindakan 

kelas. 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Pencapaian tujuan 

pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh penggunaan 

teknik pembelajaran yang 

berorientasi pada masalah, 

yang juga membantu siswa 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. 

Azizah, Asep, 

dan Diah (2016) 

Siswa kelas 

IV dari dua 

sekolah 

berbeda 

Eksperimen dengan 

desain tes awal dan 

akhir 

Model 

pembelajaran 

Inkuiri 

terbimbing 

Model inkuiri terbimbing 

dapat berhasil jika pengajar 

merencanakan pelajaran 

dengan cermat, memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja sendiri dan 

dalam kelompok untuk 

menemukan informasi atau 

solusi, dan menggunakan 

imbalan atau hukuman 

sebagai pemicu agar siswa 

dapat berpartisipasi dalam 

pelajaran dengan penuh 

semangat dan dorongan.. 
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Sumber 

Rujukan 

Sampel Metode Penelitian Intervensi Hasil Review 

Niken Bekti 

Utami, Firosalia 

Kristin , Indri 

Anugraheni 

(2019) 

25 siswa 

dengan 

kemampuan 

yang 

berbeda-

beda. 

Penilaian Tindakan 

Kelas 

Model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

Model pembelajaran yang 

berorientasi pada masalah 

dapat membantu siswa 

menjadi lebih mahir dalam 

berpikir kritis. Siswa dapat 

menerima bantuan tambahan 

dalam memahami konsep-

konsep bangun datar sebagai 

hasil dari peningkatan 

kemampuan berpikir kritis 

mereka. Dengan demikian, 

diharapkan penerapan model 

pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas 4 

SD pada materi bangun datar. 

Muncarno , 

Nelly Astuti 

(2019) 

Siswa kelas V  Penelitian 

Kuantitatif  

Model 

Pembelajaran 

Blended 

Learning 

Siswa kelas V dapat 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mereka dalam 

matematika dengan 

memanfaatkan pendekatan 

pembelajaran campuran. 

 

Diah Eka 

Pratiwi , 

Mawardi (2020) 

Siswa Kelas 

IV berjumlah 

66 orang 

Penelitian 

Eksperimen Semu 

(quasi experiment) 

Model 

Pembelajaran 

Inquiry dan 

Discovery 

Learning 

Terdapat perbedaan yang 

nyata pada kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV 

SD yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dan 

discovery learning. Model 

inkuiri menghasilkan skor 

rata-rata 23,36 untuk 

kemampuan berpikir kritis, 

sedangkan model discovery 

learning menghasilkan skor 

rata-rata 17,45. 

P. C. W. Dadri , 

N. Dantes , I. M. 

Gunamantha 

(2019) 

Siswa kelas V 

SD 

Penelitian 

Eksperimen Semu 

(quasi experiment) 

Model  

pembelajaran 

kooperatif tipe 

NHT 

Dari hasil analisis diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,01, 

yang lebih kecil dari nilai 

ambang batas 0,05. Dengan 

kata lain, dapat dikatakan 

bahwa kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD 

dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

NHT. 



PGSD: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 2, 2024 6 of 10 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd 

Sumber 

Rujukan 

Sampel Metode Penelitian Intervensi Hasil Review 

Anisa Septi 

Purwaningsih, 

Nyoto Harjono 

(2023) 

peserta didik 

kelas 5B SD 

dengan 

jumlah siswa 

sebanyak 37 

dengan 

komposisi 

perempuan 

19 siswa dan 

laki-laki 18 

siswa 

Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Jigsaw 

Siswa kelas 5B terbukti 

mengalami peningkatan 

kemampuan berpikir kritis 

dan prestasi belajar 

matematika dengan 

menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif yang 

dikenal dengan jigsaw. Hal ini 

ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata 

berpikir kritis siswa pada pra-

siklus sebesar 46,35. 

 

Sebuah penelitian terhadap program-program yang dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa ada berbagai cara untuk 

mengimplementasikan intervensi ini, salah satunya adalah dengan memanfaatkan model 

atau metodologi pembelajaran tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap teknik 

intervensi ini meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa siswa kelas empat dan lima di sekolah dasar merupakan kelompok 

yang paling sering dijadikan sampel. Kemampuan berpikir kritis harus diajarkan dan 

dikembangkan di kelas empat dan lima, dimulai dari usia muda, karena dapat memotivasi 

anak-anak untuk mencari dan memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru. Penelitian 

juga menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan yang mendorong pembelajaran, 

misalnya dengan berdiskusi dan mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran. 

Kemajuan siswa di kelas dapat dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritis yang 

tidak memadai. Prestasi belajar, menurut Kristin (2016), adalah hasil dari kegiatan individu 

yang menghasilkan perubahan tingkah laku. Tes merupakan alat yang berguna untuk 

mengevaluasi perkembangan dan kemajuan siswa, dan prestasi belajar merupakan hasil 

dari usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar (Slameto, 2008:7). Untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas, pendidikan harus mengikuti perubahan yang cepat 

dalam masyarakat dan kemajuan teknologi. Sumber daya manusia ini harus mampu 

memecahkan masalah dengan integritas moral dan dengan pemikiran yang kritis, kreatif, 

dan rasional. Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek yang sangat penting bagi setiap 

siswa. 

Siswa dapat mengevaluasi klaim yang dibuat, logika, argumen, dan bahasa yang 

digunakan dalam tulisan orang lain dengan menggunakan proses terorganisir yang dikenal 

sebagai pemikiran kritis. Johnson (2010), hlm. 125. Siswa yang terlibat dalam berpikir kritis 

dapat membandingkan bukti menggunakan observasi, komunikasi, pengetahuan, dan 

penalaran. Ini adalah proses yang aktif dan terorganisir dengan baik. Tujuan dari berpikir 

kritis adalah tingkat pemahaman yang mendalam. Otonomi atau kemandirian 
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didefinisikan oleh Seifert dan Hope (dalam Demita, 2011: 12) sebagai "kemampuan untuk 

secara bebas dan bertanggung jawab mengontrol dan mengatur pikiran, perasaan, dan 

tindakan seseorang dalam menghadapi masalah". kemampuan untuk secara bebas 

mengatur pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang serta secara aktif bekerja untuk 

mengatasi perasaan bersalah dan ketidakpastian di semua bidang kehidupan seseorang. 

Kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri mendorong seseorang dari satu tahap 

kedewasaan ke tahap berikutnya, yang memungkinkan adanya pertumbuhan dan 

penyesuaian di antaranya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa setiap orang memiliki 

kebutuhan untuk realisasi diri dan bahwa ia pada akhirnya bertanggung jawab atas 

tindakannya sendiri. Kecenderungan menuju aktualisasi diri mendorong manusia dari satu 

tahap perkembangan ke tahap perkembangan berikutnya, dengan pertumbuhan dan 

penyesuaian diri sebagai tahap berikutnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

perilaku seseorang dipengaruhi oleh realisasi diri internal mereka. 

Analisis terhadap inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis menunjukkan bahwa intervensi tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

termasuk dengan memanfaatkan metodologi atau model pembelajaran tertentu. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa masing-masing strategi intervensi ini meningkatkan 

kapasitas berpikir kritis siswa. Studi ini menunjukkan bahwa kelompok yang paling sering 

dijadikan sampel adalah siswa sekolah dasar di kelas IV dan V. Karena keterampilan 

berpikir kritis dapat menginspirasi anak-anak untuk mencari dan memperoleh informasi 

dan pengalaman baru, penting untuk mengajar dan mengembangkannya di kelas empat 

dan lima mulai dari usia dini. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa membina 

lingkungan yang mendukung pembelajaran—misalnya, dengan mengajukan pertanyaan, 

berdiskusi tentang materi. 

 

Simpulan 

  Kemampuan berpikir kritis menjadi unsur krusial dalam proses pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar. Sayangnya, banyak siswa yang belum menguasai 

keterampilan ini. Namun, pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Keterampilan ini berkembang sebagai respons terhadap 

dinamika zaman yang menuntut kemampuan analisis dan pemecahan masalah secara 

kreatif dari setiap individu. Penelitian menunjukkan bahwa suasana kelas  

kolaboratif dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Kegiatan seperti diskusi, pembelajaran di luar kelas, dan penerapan konsep dunia 

nyata juga memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa berbagai model pembelajaran, seperti pembelajaran 

berbasis masalah (PBL), pembelajaran penemuan, pemecahan masalah, pembelajaran 

berbasis inkuiri, dan pembelajaran kooperatif, efektif dalam meningkatkan berpikir kritis 

matematis siswa. 
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